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Abstrak

Hasil PISA (Programme for International Student Assessment) dari tahun 2000, sampai 2012 skor literasi
sains siswa Indonesia jauh di bawah rata-rata. Mahasiswa pendidikan IPA yang merupakan cikal bakal
guru IPA SMP/MTs perlu ditingkatkan kualitasnya, dikarenakan setelah menjadi guru mereka mempunyai
tangung jawab mampu meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Upaya peningkatan kualitas
mahasiswa IPA dalam kemampuan literasi sains salah satunya dengan penggunaan modul Fisika Dasar I
berbasis literasi sains. Tujuan penelitian ini untuk menentukan kevalidan, tingkat keterbacaan dan
keefektifan modul yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan subjek
penelitian yaitu mahasiswa pendidikan IPA Universitas Pancasakti Tegal. Langkah-langkah penelitian
meliputi analisis kebutuhan, tahap pengembangan, proses pembuatan modul Fisika Dasar I berbasis literasi
sains, validasi oleh validator, evaluasi dan penyempurnaan, uji coba produk, produk akhir modul Fisika
Dasar I berbasis literasi sains yang teruji kevalidannya, tingkat keterbacaan dan keefektifannya. Validasi
dilakukan oleh validator ahli. Ujicoba skala terbatas digunakan untuk menguji tingkat keterbacaan dan
ujicoba skala luas menggunakan posttest only control design. Hasil penelitian berupa pengembangan modul
Fisika Dasar I berbasis literasi sains pokok bahasan Osilasi dan Gelombang memiliki kevalidan tinggi,
tingkat keterbacaan mudah dipahami dan efektif untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa program
studi Pendidikan IPA UPS Tegal.

Kata Kunci- Modul, fisika dasar , literasi sains

Developing of Basic Physics I Module Based on Scientific Literacy

Abstract

PISA (Programme for International Student Assessment) output in year 2000 until 2012, the literacy scores of
Indonesian students are still under average. The scholar of natural sciences programme which becomes future sciences
teachers need to be enhanced their quality, it is because being a teacher has obligation of enhancing students’s scientific
literacy. One of the way to enhance sciences scholar quality in scientific literacy is using Basical Physics based on
Scientific Literacy. This research aims to define validity, readness level and the effectivity of module. This research is
development research with its subject is the scholar of natural sciences programmeUniversitasPancasaktiTegal. Research
steps include necessary analyzing, developing, making of Basical Physics Module based on scientific literacy, validating
by validator, evaluating and repairing, trying out the product, producing final product of Basical Physics based on
scientific literacy. Validating is made by expert validator. Trying out limited scales is used to examine readness level and
trying out large scale uses posttest only control design. The research outcome is developing Basical Physics based on
scientific literacy which is main concept of Oscillation and Waves and it has high validity, high readness level and
effective to enhance scientific literacy of sciences programmes scholar of UPS Tegal.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa Program Studi Pendidikan
IPA merupakan salah satu cikal bakal guru
IPA SMP/MTs di era mendatang. Hal ini
yang menjadi salah satu visi Program Studi
Pendidikan IPA Universitas Pancasakti Tegal
dalam KKNI-nya yaitu menghasilkan lulusan
yang mempunyai  kompetensi  untuk
menyelenggarakan pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam di sekolah, dan unggul
dalam penguasaan literasi sains. Wilujeng
(2012) juga menyampaikan bahwa lulusan
Program Studi Pendidikan IPA jenjang S1
memiliki salah satu kewenangan menjadi guru
IPA SMP/MTs.

Kualitas mahasiswa Program Studi
Pendidikan IPA yang menjadi cikal bakal guru
IPA SMP/MTs harus dipersiapkan secara
matang mulai dari awal perkuliahan sehingga
kelak mampu menjadi guru yang profesional
dan unggul dalam penguasaan literasi sains.
Guru merupakan faktor utama penentu
kesuksesan di dalam proses pembelajaran. Hal
ini  diungkap Schacter (2006) dalam
penelitiannya bahwa kinerja guru merupakan
variabel input yang sangat penting dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Hasil PISA (Programme for
International Student Assessment) tahun 2009
menunjukan perolehan skor literasi sains siswa
indonesia usia 15 tahun sebesar 383, dimana
rata-rata semua negara peserta sebesar 500
(litbang.kemdikbud.go.id).  Hasil  tersebut
menunjukan bahwa perolehan skor literasi
sains siswa indoneisa masih jauh di bawah
rata-rata. Pada tahun 2012 perolehan skor
literasi sains semakin menurun, menjadi 382
dengan peringkat 64 dari 65 negara peserta.
Indonesia berada di atas posisi kunci, yaitu
peru (Nurfuadah, 2013). Hasil capaian tersebut
merupakan indikasi bahwa rata-rata
kemampuan sains siswa Indonesia baru
sampai pada kemampuan mengingat dan
mengenali pengetahuan ilmiah berdasarkan
fakta sederhana, tetapi belum mampu untuk
mengkomunikasikan serta mengaitkan antar

topik sains, apalagi menerapkan konsep-
konsep yang kompleks dan  abstrak.
Mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA
yang menjadi cikal bakal guru IPA SMP/MTs
tentu kelak memiliki tangung jawab mampu
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.

Fisika Dasar I merupakan salah satu
mata kuliah wajib di dalam kurikulum
Program Studi Pendidikan IPA Universitas
Pancasakti Tegal. Mata kuliah ini memiliki
bobot 3 SKS. Tujuan mata kuliah ini yaitu
memberikan bekal pengetahuan dasar tentang
ilmu sains khususnya Fisika dan penerapan
sains terhadap tekhnologi. Selain itu, mata
kuliah ini merupakan salah satu bekal
meningkatkan kemampuan literasi sains
mahasiswa pendidikan IPA.

Hasil pengamatan dosen pengampu mata
kuliah Fisika Dasar I, selama proses
perkuliahan dan perolehan hasil belajar
mahasiswa Pendidikan IPA UPS Tegal
semester gasal 2015/2016 penguasaan literasi
sains mahasiswa masih cukup rendah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil belajar mahasiswa
hanya terfokus pada salah satu indikator
literasi sains saja, yaitu sains sebagai batang
tubuh pengetahuan. Maturadiyah, dkk (2015)
menyatakan bahwa dari keseluruhan buku ajar
yang dianalisis, secara umum menyajikan
ruang lingkup kategori literasi sains sebagai
batang tubuh pengetahuan sebesar 70,94%;
sains sebagai cara untuk menyelidiki sebesar
7,08%; sains sebagai cara berfikir sebesar
19,08%; dan interaksi antara sains, teknologi
dan masyarakat sebesar 2,90%. Indikator
literasi sains yang lain, yaitu sains sebagai cara
untuk menyelidiki, sains sebagai cara berfikir,
dan interaksi antara sains, teknologi dan
masyarakat masih cukup rendah.Literasi sians
sendiri terdiri atas empat pilar utama yakni
sains sebagai batang tubuh ilmu pengetahuan,
sains sebagai cara menemukan/ menyelidiki,
sains sebagai cara berfikir dan interaksi antara
sains, teknologi dan sosial (Chiappetta, et al,
1991).
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Salah satu faktor penyebab rendahnya
penguasaan  literasi  sains ~ mahasiswa
pendidikan IPA UPS Tegal yaitu belum
adanya modul khusus Fisika Dasar I yang
memiliki  indikator literasi sains yang
seimbang. Melihat fakta rendahnya
kemampuan literasi sains mahasiswa Program
Studi Pendidikan IPA dan belum adanya
modul Fisika Dasar I yang memiliki indikator
literasi sains yang seimbang, maka diperlukan
pengembangan modul Fisika Dasar I berbasis
literasi sains.

Permasalahan dalam penelitian ini
adalah: (1) Bagaimana kevalidan modul Fisika
Dasar 1 berbasis literasi sains yang

dikembangkan?; (2) Bagaimana tingkat
keterbacaan modul Fisika Dasar I yang
dikembangkan?; (3) Bagaimana keefektifan
modul Fisika Dasar I berbasis literasi sains
yang dikembangkan dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains mahasiswa Program
Studi Pendidikan IPA?

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan, mengembangkan modul Fisika
Dasar I berbasis literasi sains pokok bahasan
Osilasi dan Gelombang. Langkah-langkah
penelitian dan pengembangan dalam penelitian
ini ditunjukan pada Gambar 1.

Analisiskebutuhan

v

Tahappengembangan

v

berbasisliterasisains

PembuatanmodulFisikaDasar |

Validasioleh
validator

ujicobaproduk

v

Tidak .
Evaluasidanpenyempur

naan

ModulFisikaDasar |
berbasisliterasisains

end

Gambarl. Skema Rencana Pengembangan Modul Fisika Dasar I Berbasis Literasi Sains
(Modifikasi dari Sadiman etal., 1996)
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Penilaian  kevalidan modul  yang
dikembangkan dilakukan oleh dua orang dosen
Fisika Dasar dan satu orang dosen Evaluasi
Pendidikan IPA. Ujicoba produk meliputi
ujicoba skala terbatas dan ujicoba skala luas.
Ujicoba skala terbatas dilakukan untuk
mengetahui tingkat keterbacaan modul yang
dikembangkan sedangkan ujicoba skala luas
dilakukan untuk mengetahui keefektifan
modul yang dikembangkan. Uji skala terbatas
dilakukan dengan menggunakan tes rumpang
(Widodo, 1993), diujikan pada sepuluh
responden mahasiswa semester IV Pendidikan
IPA. Uiji skala luas dilakukan pada mahasiswa
semester II Pendidikan IPA.

Desain Uji Coba Produk

Penelitian ini menggunakan desain posttest
only control design(Sukardi, 2009) seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1 Desain Uji Coba

Kelas Treatment Posttest
Eksperimen X O
Kontrol 0,
Keterangan :

O, = hasil postest kelompok eksperimen

O, = hasilpostest kelompok kontrol

X = pembelajaran dengan menggunakan
modul Fisika Dasar I berbasis literasi

Mahasiswa IIB sebagai kelas eksperimen
dan mahasiswa ITA sebagai kelas kontrol.
Dalam pembelajaran, kelas eksperimen
menggunakan bahan ajar modul Fisika Dasar I
berbasis literasi sains yang dikembangkan,
sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan
menggunakan bahan ajarmodul Fisika Dasar I
berbasis literasi sains yang dikembangkan.
Instrumen Penelitian

Instrumen  yang
penelitian ini meliputi:
a. Instrumen tes

Instrumen tes berupa soal posttest yang
diberikan kepada mahasiswa untuk
mengetahui tingkat keefektifan modul berbasis
literasi sains.

b. Instrumen non tes

Instrumen non tes meliputi lembar

validasi modul berbasis literasi sains dan tes

digunakan  dalam

rumpang.
Lembar validasi modul

Aspek yang dinilai dalam pengujian
validitas modulada 8 aspek yaitu tujuan,
rasional, isi modul, karakteristik modul,
kesesuaian, bahasa, bentuk fisik, keluwesan.
Setiap aspek diberi nilai minimal 1 dan
maksimal 4 dengan kategori penilaian sebagai
tercantum pada Tabel 2.

sains
Tabel 2. Skala Penilaian Modul
No Keterangan Rekomendasi Jumlah nilai
1 Validitas sangat tinggi Dapat digunakan tanpa revisi V >28
2 Validitas tinggi Dapat digunakan dengan revisi kecil 23<V<28
3 Validitas sedang Dapat digunakan dengan revisi besar 13<V<23
4 Validitas rendah Belum dapat digunakan V<13

Dalam penelitian ini, modul Fisika Dasar I
berbasis literasi sainsdikatakan valid apabila
minimal dalam kategori validitas tinggi dengan
skor yang diperoleh lebih besar dari 23.

1) Tingkat Keterbacaan Modul Fisika Dasar
I Berbasis Literasi sains
Tingkat keterbacaan diukur dengan tes
rumpang untuk mengetahui mudah atau sukar
modul pembelajaran tersebut dipahami oleh

mahasiswa. Batas kriteria penafsiran hasil tes
keterbacaan modul menurut bermouth dalam
widodo (1993) yaitu batas atas 57% batas
bawah 37% dan titik tengahnya 47%.
Interpretasi batas itu adalah jika mahasiswa
mendapat skor tes kurang dari 37% berarti
sukar memahami bahan bacaan, bila skor tes
57% atau lebih, maka dapat belajar mandiri
dari modul. Skor tengah berarti bahan bacaan
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berada pada tingkat pembelajaran yang ideal

dalam arti tingkatnya sedang untuk
pembelajaran.

Harrison dalam widodo (1993)
menjelaskan tes rumpang memiliki

karaktersitik antara lain bentuk tes rumpang
adalah sama, bacaan yang diambil adalah
bacaan asli yang diambil dari teks yang tidak
perlu diubah kecuali penghilangan kata untuk
pertanyaan isian, tes ini tidak memerlukan
analisis butir tes dan tes rumpang memiliiki
reliabilitas tinggi. Dalam penelitian ini, peneliti
merumpangkan kata ke-10 dalam setiap
kalimat.

Teknik analisis data
a. Analisis keterbacaan modul

Teknik mengetahui tingkat keterbacaan
teks bahan ajar, menurut sudijono (2008) dapat
dihitung sebagai berikut:

P=£x100%

Keterangan:

P =Persentase penilaian

f = skor yang diperoleh mahasiswa
N = skor keseluruhan

b. Keefektifan penggunaan modul
1) Uji normalitas

Pengujian normalitas data menggunakan
chi kuadrat (X?) sebagai berikut (Sugiono,
2004).

Xzzz(fo:hfh)

Nilai chi kuadrat hasil perhitungan (X?
ning) dibandingkan dengan chikuadrat dari

tabel ( X ? o). Jika X2 hitung< X ? abt Maka dapat
dikatakan bahwa berdistribusi normal.

2) Uji ketuntasan individu

Belajar dikatakan tuntas secara individu
dengan memenuhi syarat ketuntasan minimal
yaitu nilai prestasi belajar mahasiswa
mencapai sekurang kurangnya 56 atau C.
3) Uji ketuntasan klasikal

Ketuntasan klasikal diperoleh jika> 75 %

mahasiswa tuntas secara individu. Untuk
menghitung ketuntasan klasikal sebagai
berikut:
D mahasiswa tuntas individu
P= x 100%

> seluruh  mahasiswa

P = Jumlah mahasiswa tuntas individu
4) Pengujian signifikansi perbedaan
pembelajaran yang menggunakan modul
FisikaDasar I berbasis literasi sains dan
yang menggunakan modul umum
Untuk mengetahui taraf signifikansi
perbedaan hasil belajar siswa sebagai indikator
keefektifan modul Fisika Dasar 1 Dberbasis
literasi sains yang dikembangkan digunakan
rumus uji t-test dengan polled varians sebagai
berikut (Sugiono, 2004).

(XX
1 1
S.|— +—
n, n,
dimana
_ (nl _1)512 + (nz _1)322
n,+n, -2
Keterangan
W rata-rata hasil belajar siswa yang
1
menggunakan modul Fisika Dasar I
berbasis literasi sains
X, rata-rata hasil belajar siswa yang tidak
2
menggunakan modul Fisika Dasar 1
berbasis literasi sains
s> = varian hasil belajar siswa yang

menggunakan modul Fisika Dasar I
berbasis literasi sains

s, = varian hasil belajar siswa yang tidak
menggunakan modul Fisika Dasar I
berbasis literasi sains

Harga tywng yang diperoleh dibandingkan
dengan harga t.;,.; dengan taraf signifikansi 5%.
Jika tpng > twe ~ maka peningkatannya
signifikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik  pengembangan  modul
Fisika Dasar I berbasis literasi sains pokok
bahasan Osilasi dan Gelombang pada
penelitian ini memiliki perbandingan aspek
literasi sains sebesar 1:1:1:1. Tiap aspek literasi
sains pada modul mewakili secara seimbang.
Adapun hasil penelitian, meliputi: kevalidan
modul, tingkat keterbacaan dan keefektifan
modul FisikaDasar I berbasisliterasisains yang
dikembangkan dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains mahasiswa Program

Studi Pendidikan IPA UPS Tegal sebagai
berikut:
Kevalidan Modul

Uji validitas dilakukan oleh tim validator
untuk memberikan penilaian terhadap modul
Fisika Dasar I berbasis literasi sains yang
sedang dikembangkan dengan mengisi lembar
angket validasi. Hasil penilaian tim validator
terhadap modul Fisika Dasar I berbasis literasi
sains pokok bahasan Osilasi dan Gelombang
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Penilaian Validasi Modul

N Aspek Penilaian Modul Nilai Validator
0 spek Penilaian Modu I I I
1  Tujuan 4 4 4
2 Rasional 4 4 3
3  Isimodul 4 3 3
4 Ka}raktens‘ak modul berbasis literasi 4 4 4

sains
5 Kesesuaian 3 4 4
6 Bahasa 3 4 3
7  Bentukfisik 3 3 3
8 Keluwesan 3 3 3
Skor total 28 29 27
Rata-rata skor total 28
Kategori Validitas tinggi
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat hasil  tinggi sehingga modul dapat digunakan

penilaian tiga orang validator memberikan
penilaian yang berbeda-beda. Validator I
memberikan penilaian skor total sebesar 28,
masuk dalam kategori validitas tinggi, validatr
II memberikan skor sebesar 29, masuk dalam
kategori validitas sangat tinggi, sedangkan
validator IIT memberikan penilaian sebesar 27,
masuk dalam kategori validitas tinggi. Hasil
penilaian tiga orang validator menunjukan
nilai rata-rata skor total 28, masuk dalam
kategori validitas tinggi.

Hal tersebut menunjukan modul Fisika
Dasar I berbasis literasi sains yang
dikembangkan masuk dalam kategori validitas

dengan revisi sedikit. Terdapat beberapa saran
dari validator berkaitan dengan modul yang
dikembangkan, yaitu berkaitan dengan tata
letak gambar dan tulisan. Saran dari validator
digunakan sebagai acuanevaluasidanperbaikan
modul yang dikembangkan.

Tingkat Keterbacaan Modul

Tingkat keterbacaan modul diuji dengan
menggunakan uji rumpang dengan melesapkan
kata ke-10 dari modul. Uji rumpang
merupakan wuji skala terbatas, dilakukan
terhadap 10 orang mahasiswa semester IV
Pendidikan IPA UPS Tegal. Hasil uji rumpang
dapat dilihat pada Gambar 2 dan Tabel 4.
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Gambar 2. Diagram Skor Uji Tingkat Keterbacaan Modul

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Keterbacaan Modul

No Uraian

Skor tingkat keterbacaan

1 Skor minimal
2 Skor maksimal
3 Rata-rata

55%
67%
58.9%

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh skor rata-
rata uji rumpang sebesar 58.9 %. Menurut
Widodo (1993) tentang kriteria analisis
keterbacaan, jika hasil persentase > 57 %
bahan ajar mudah dipahami, antara 57 sampai
37 % bahan ajar telah memenuhi syarat
keterbacaan, dan jika < 37% maka bahan ajar
sulit dipahami. Berdasarkan perolehan hasil,
maka modul fisika dasar I berbasis literasi
sains yang dikembangkan masuk dalam
kategori mudah dipahami.

Tingkat Keefektifan Modul

Uji skala luas dari pengembangan modul

dalam penelitian ini yaitu dengan melihat

80.0

tingkat keefektifan modul setelah diterapkan.
Keefektifan modul yang dikembangkan dilihat
dari perolehan ketuntasan klasikal, minimal
75% tuntas secara individu. Selain itu,
keefektifan modul dilihat juga dari perolehan
rata-rata kelas eksperimen lebih besar daripada
kelas kontrol.

Uji skala luas ini dilakukan dengan
memberikan modul yang dikembangkan pada
kelas eksperimen sebagai sumber Dbelajar,
sedangkan kelas kontrol tidak diberikan modul
tersebut. Hasil postest kelas eksperimen dan
kontrol setelah diberikan treatment dapat
dilihat pada Gambar 3 dan Tabel 5.

70.0

60.0 -
50.0 -
40.0 -

Nilai

30.0 -
20.0 -
10.0 A
0.0 -

| W Kelas eksperimen

| H Kelas Kontrol

L

12 3 456 7 8 910111213 1415 16 17

Siswa

Gambar 3. Hasil Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Nilai Nilai Rata-rata Ketuntasan
Minimal Maksimal nilai posttest Klasikal
Eksperimen 40.6 75.0 60.16 81.3%
Kontrol 28.1 65.6 54.60 64.7%

Berdasarkan Tabel 5 perolehan skor
sebesar 60.16,
rata-rata kelas

rata-rata kelas eksperimen
sedangkan perolehan skor
kontrol sebesar 54.6. Dilihat dari perolehan
skor rata-rata postest, kelas eksperimen
memperoleh lebih  besar

daripada kelas kontrol. Selain itu, perolehan

nilai rata-rata
ketuntasan klasikal kelas eksperimen sebesar
81.3 %, sedangkan kelas kontrol sebesar 64.7
%. Dari data tersebut, perolehan ketuntasan

klasikal kelas eksperimen juga lebih besar
daripada kelas kontrol.

Untuk melihat signifikansi perbedaan
postest kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dilakukan uji normalitas kelas eksperimen dan
kelas kontrol, sebelum dilakukan uji perbedaan
postest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil uji normalitas postest kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dan uji perbedaan postest
kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat
pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas 2hitung K 2tabel (@=5%) Hasil Kriteria
Jika ,2 hitung<,2 tabel,
Eksperimen 3.0 11.07 distribusi normal data
tersebutberdistribusi
L normal
Kontrol 4.50 11.07 distribusi normal

Tabel 7. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

thitung dk=n,+n,-2

teabel Kriteria

(0.975)(33)

1.714 33

Ha diterima apabila

1.696 thi[unJg > tiabel (1'(}) (1’11+1’12'2)

Hasil uji normalitas menunjukan data
postest kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal, sehingga dilanjutkan
dengan uji perbedaan postest untuk menguji
signifikansi. Berdasarkan Tabel 5, hasil uji
perbedaan postest menunjukan bahwa thitung
berada pada daerah penerimaan Ha, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan postest kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik

daripada kelompok kontrol. Hal tersebut
menunjukan secara menyeluruh bahwa
kemampuan literasi sains kelompok

eksperimen lebih baik daripada kelompok
kontrol, hal ini juga dikemukakan oleh Akgul
(2004), bahwa dengan partisipan menemukan
hubungan antara literasi sains dengan cara
berfikir dan penemuan (inqguiry).

Copyright ©2017, PSEJ, ISSN 2528 — 6714 (Print), ISSN 2541 — 0628 (Online)



Pancasakti Science Education Journal, 2 (2), Oktober 2017- (171)
M. Aji Fatkhurrohman, Retna Kusuma Astuti

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan,  disimpulkan bahwa: (1)

Pengembangan Modul Fisika Dasar I berbasis
literasi sains pokok bahasan Osilasi dan
Gelombang memiliki validitas tinggi dengan
perolehan skor 28; (2) Tingkat keterbacaan
modul Fisika Dasar I berbasis literasi sains
pokok bahasan Osilasi dan Gelombang
memiliki tingkat keterbacaan mudah dipahami
dengan perolehan skor 58.9 %; dan (3) Modul
Fisika Dasar I berbasis literasi sains pokok
bahasan Osilasi dan Gelombang efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains
mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA
UPS Tegal.
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